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kita. Indonesiay
alami pertumbuh?
cepat juga menghadapiup:
angka kejahatan di sampin

preman yang diteliti oleh Dr. Mintar-
sih A. Latief dan kawan-kawan juga
membuktikan hal ini, (Lihat, Dr.
Mintarsih A. Latief, DSJ, dkk, “Pene-
litian tentang Preman. Strategi Pe-
nanggulangan, Penggunaan Alkohol
dan Zat Adiktif lain”, Jakarta :
BERSAMA, INDONESIA, Oktober

*) Penulis adalah Guru Besar UI dan PTIK,
Jakarta.

dan dimensi baru kejahatan. Masalah

penelitian ini dispo

pula bebe-
Al angan dengan
pergunakan bahan pustaka kri-
mmolog1 (Uraian ini diambil secara
umum dari tulisan beberapa peneliti
Barat tentang masalah "kebudayaan
gang" di beberapa kota besar Ame-
rika. Perlu diperhatikan bahwa tulis-
an-tulisan tersebut dibuat berdasar-
kan penelitian lebih dari 40 tahun yang
lalu, ketika masalah gang remaja ini
melanda kota-kota besar Amerika.
Tulisan-tulisan tersebut adalah :




(a) Frederic M. Thrastier, The Gang,
A Study of 1.313¢Gangs in Chicago,
The University of Chicago: Abridged
Edition (by James F. Short, Ir), 1963
(First Pubhshed 1927).

(b) Wzlham Foote Whyte, Streer
quqgr Society, The Social Structure
of an Italian Slum., The University
0fChicago Press, 1965 (First Publish-
ed : 1943).

(c) AlbertK.Cohen , Delinguent Boys,
The Culrure of the Gang, The Free
Press, 1965. (First Published - 1955),

(d). Richard A. Cloward and Lloyd

E. Ohiln Deliguency and Opportu-
nity, ;A Theory of Delinguent Gangs,
the-, :Free Press, 1960).

Urbamsasn dan preman

Preman di kota-kota Indonesia
memang mempunyai kaitan dengan
urbanisasi di kota-kota tersebut.
Laporan“penelitian menegaskan hal
ini sebagai‘berikut : “Kenyataan so-
sial dari preman di kota-kota besar
seperti Jakarta, mesupakan akibat
tidak langsung dari peéftumbuhan
penduduk yang cepat dan urbanisasi”
(Mintarsih dkk, 1997 him, 14), Namun
perlu dicatat pula bahwa preman bu-
kan hanya masalah kota, di daerah
permukiman luar Jakarta seperti dae-
rah rekreasi di sekitar Puncak dan
Sukabumi (+ 90 km dari Jakarta) isti-
lah “preman” untuk anak-anak muda
tertentu sudah juga dipergunakan
oleh penduduk di sekitar “pedesaan”
tersebut.

Ciri khusus dari modernisasi yang
sekarang sedang didorong pemerin-
tah kita, adalah industrialiSagi yang
mengakibatkan urbanisasi, Halm: telah
merubah komposisi penduduk Indo-
mesia serta struktur dan fungsi elu-
arga di banyak kelompok penduduk
atau daerah permukiman. Sebaxknya
masalah preman tidak dilihat sebagaz
S€mata-mata masalah kota dengan arus
urbanisasi, dalam arti masuknya de-
ngan ‘‘deras” penduduk pedesaan dan
kota kecil (rown) ke kota besar (city),
tetapx sebagai suatu masalah perubah-
an “pandangan hidup” (way of sze)
(Hal ini pernah dikemukakan penu-
lis = 15.tahun yang Ialu. Lihat antara
lain, Mardjono Reksodiputro, “Ke
mungkinan Kejahatan dalam Tahap
Pembangunan Indonesia”, dalam J.E.
Sahetapy dan Mardjono Reksodipu-
tro, Parodos dalam Knmxnologl
Jakarta; Radjawali Press, 1982, hlm
91-107). Memang dalam bahanpus-
taka sosiologi dan kriminologi, yang
sering dituduh sebagai “biang keladi”
permasalahan sosial-¥ota (termasuk
kejahatan_dansKegiatan preman ini)
adalah “urban way of life” di kota
(terutama di daerah kumuh atau “slum
area”). Tetapi dengan berubahnya
dengan cepat di Indonesia cara-cara
transportasi (mobil, motor, jalan tol)
dan telekomunikasi (film, televisi,
video, tape, disc dan komputer) pada
sepuluh duapuluh tahun terakhir,
maka “urban way of life” ini sudah
ada juga di daerah-daerah pedesaan
yang menjadi tempat rekreasi orang
kota.



Pendekatan kebudayaan-sub ini

dapat misalnya mempergunakan teori

Cloward dan Ofifin yang dikenal de-

ngan sebutal “delinkuensi dan ke-
sempatan” (delinquency and oppor-
tunity)§ Dari teori ini mungkin dapat
diambil perbedaan yang ada antara
“conflict sub-culture” (kebudayaan=
sub yang konflik) dengan “criminal
sub-culture” (kebudayaan-sub yang
kriminal). Sebagai ancang-ancang
‘diambil teori Robert K. Merton{Social
Theoryand Social Structure, The Free
Press, 1955) yang singkatnya me-
ngatakan adanya kemungkinan me-
lakukan adaptasi atas “kekecewaan
pengharapan” melalui “inovasi”. Me-
lalui “inovasi” ini tetap diinginkan
Sukses materi yang ditetapkan budaya
masyarakat, namun dengan menolak
(in-complete internatization) norma
dannilai yang melembaga (institutional
normsoreulturallypreseribed means)
dan memilih jalan melanggar hukum
untuk mencapai. sukses tersebut.

Yang menarik dari kategori preman
taraf “sedang” dan'‘tazaf “berat” hasil
penelitian Mintarsih, dkk, adalah bahwa
kategori yang pertama memperlihat®
kan ciri kebudayaan-sub yang kon-
flik (perilaku menunjukkan pola-pola
konflik atau tidak rasional dan kurang
disiplin) dan kategori yang kedua
memperlihatkan ciri kebudayaan-sub
kriminal (perilakurasional, berdisiplin
dan berorientasi pada kejahatan).
Penelitian lebih lanjut diperlukan
dengan mempergunakan hipotesis-
hipotesis yang disusun secara cermat.

‘Dalam usahauntuk mempertajam
pemahaman tentang berbagai jenis ke-
lompok preman ini, maka perlu pula
dipelajarisejarah kelompok-kelémpok
yang serupa yang pernah “ada’hdi
Indonesia. Antara tahun 1955-1965
kita mengenal kelompok-kelompok
dengan sebutan “cross boys” (dan
‘cross girls”). Mereka juga “mengu-
asai” daerah-daerah tertentu. Se-
lanjutnya + 15 tahun yang lalu kita
juga mendengar tentang “pembersih-
an” tethadap kelompok “Gali” (Ga-
bungan Anak Liar) di Yogyakarta.
(Lihat pula catatantentang hal ini da-
lam karangan. “Faktor-faktor Yang
Mempengaruhi Terjadinya Kejahatan
Terorganisasi di Indenesia”, dalam
Mardjono Reksodiputro, Bunga Ram-
pai Permasalahan Dalam sistem
Peradilan Pidana, Lembaga Krimi-
nologi-UT: 1997, him. 113-115).
Sejarawan Onghokham dalam meng-
ulas masalah Gali ini pernah pula
menghubungkannya dengan “kensep
dan struktur pengikut di sekitar se-
orang jago desa *, Menfirutnya “...
merekainidapat... melindungi, menarik
upcti_atawsmenjadi penghubung an-
tara penghuni desa dan dunia luar”.
Istilah “jago”, “jagoan” dan “jawara”
memang dikenal dalam masyarakat
Indonesia. Jakarta dengan penduduk-
nya yang berasal dari berbagai suku
dan budaya, tentunya telah “meng-
adaptasi” pula pengertian sejenis “jago
desa” ini. Pertanyaan yang akan tim-
bul adalah apakah terdapat pula kate-
gori preman berdasarkan kelompok
suku?



Organisasi preman

Penelitian inignenjelaskan bahwa
kelompok ‘preman taraf berat”
umumnyagberusia di atas 35 tahun.
Ada pula preman yang sudah berusia
50 tal}un (hlm 20-2?). Adanya ang-
gota‘ eman yang sudah merupakan

orang %ewasa” (35-50 tahun) me-
nimbulkan dugaan bahwa mereka
mungkin termasuk kelompok residi-
vis, Peranan dan pengaruh anggota
setua ini (dengan kemungkinan pe-
ngalaman kriminal 15-20 tahun) ten-
tunya memerlukan penelitian lebih
Ianjﬁf'fls‘ -

Dalam suatu karangan tanggapan

pada semmar tentang “Kejahatan
-

Teorgamsam dan Upaya Penang-
gulangannya di Indonesia” (diseleng-
garakan PTIK, 12 April-1995), per-
nah dxkemukakan hipotesis (dugaan)
kemungkman adanya keterkaitan
antara Oorganisasi preman dengan
kelompok kejahatan terorganisasi.
(Lihat pula catatan tentang hal inj da-
lam karangan “Faktor-fakior Yang
Mempengaruhi Terjadinya Kejahatan
Terorganisasi di Indonesia”, ‘dalam
Mardjono Reksodiputro, Bunga Ram-
pai Permasalahan Dalam sistem
Peradilan Pidana, Lembaga Krimi-
nologi UL 1997, hlm. 113-115).

Dihipotesiskan bahwa organisasi
preman juga mengenal adanya per-
bedaan antara kebudayaan-sub yang
konflik dengan kebudayaan-sub yang
kriminal. Yang terakhir ini adalah lebih
profesional, lebih berstruktur, mem-
punyai hirarki dan ranking serta lebih

berdisiplin. Organisasi yan g bercirikan
kebudayaan-sub yang Ktiminal ini ti-
dak mudah terlihat scbagai Otganisasi
preman, bertindaknya juga lebih ra-
sional dan mementingkan iercapai-
nya sasaran yang menghasﬂkan’ﬁ““ngx
Sebaliknya adalah organisasi preman
yangbercirikan kebudayaan-sub yang
konflik. Mereka mudah terhhaf?f)en-
tindak sebagai preman yang mcng-
utamakan kekerasan (atau ancaman
kekerasan : intimidasi), sering m@f
nonjolkan “‘sifat jagoan” dan karena
sering bersifat emosional, maka ang-
gotanya sering membahayakan ke-
lompoknya. i

Organisasi preman yang terakl?ur
ini adalah yang pertama-pertama dan

terbanyak tertangkap bilamana fé“&;

“operasi pengendalian kejahat.'zu;i’%if
(Lihat pula catatan tentang hal i ini da-
lam karangan “Faktor-faktor Ya.ng
Mempengaruhi Terjadinya Kej ahat]an
Terorganisasi _di Indonesia”, dalam
Mardjono Reksodiputro, Bunga Ram-
pai Permasalahan Dalam sistem
Peradilan Pidana, Lembaga Krimi-
nologi UL 1997, him. 113-115).

Dalam bahan pustaka kriminologi
yang membahas tentang kelompok
kejahatan terorganisasi, seperti Mafia
dan Yakuza (Baryokudan), maka da-
lam rekrutmen anggota yang nanti-
nya akan dipercaya menjalankan “pe-
rusahaan” (bisnis atau organisasi), di-
pilih antara lain anggota-anggota dari
kelompok yang mempuyai ciri seperti
kebudayaan-sub yang kriminal tersebut.
Mereka memilih orang-orang yang
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Penanggulang

Makalah ini di
sikan “penanggulangan p
segi kriminologi”, tetapi terbe

pada pengetahuan yang masih kurang

tentang permasalahan preman di
Indonesia. Penelitian yang dilakukan
oleh Mintarsih Latief dan kawan-kawan
ini telah mulai “membuka tabir” bagi
suatu pemahaman ilmiah. Penelitian
lanjutan diharapkan dapat membuka
Iebih lebar “tabir yang masih tertu-
tup”, misalnya saja : tentang kemung-
kinan keterkaitannya dengan perke-
lahian antar kelompok (gang), sekolah

2 af rmgan‘?)

412 as, beberapa keglat-
an penanggulangan disarankan di
bawah ini. Umumnya dikatakan bah-
wa kegiatan penanggulangan masalah
kriminalitas di masyarakat dapat di-
bagi dalam dua usaha besar. yang
informal (informal social controls)
adalah melalui keluarga, lingkungan
pemukiman (RT dan RW), sekolah,
lembaga keagamaan, dan sebagainya,
dan yang formal (formal social
controls) adalah melalui sistem per-



adilan pidana (criminal j
tem). i

Khususny
Preman tara,
strategi
kan mel
sekolah,
sebaga n utamanya tentu-

: indari kemungkinan

dipee
masala
sampinga
kita. Pe
negeri (sepert
preman ini)
internasional tela
kompleksnya permasalal
litas dan erat kaitannya denga

mempercepat pertumbuhan ek0n0m1 -

Dukungan masyarakat harus diusaha-
kandan ditingkatkan, masyarakat ha-
rus berpartisipasi secara sukarela dan
dengan pemahaman yang benar ten-
tang situasi kriminalitas. Ahli-ahli
yang mendalami permasalahan Kri-
minalitas dari sudut pandang ber-
bagaiilmu pengetahuan harus diminta
bantuannya. Masalah kriminalitas
bukan permasalahan yang dapat di-

atu bidang ilmu

ikan pada awal buka
cpohsmn yang harus bert
wab, tetapi diperlukan s

dan profes:onal dal
kelompok-kelomp
alah

apd” anggota

1 ggalkan pe-
s sebaga preman Penangkap-
an dan pengukuman belum tentu
menangkal, karena mungkin akan di-
terima sebaliknya sebagai dukungan
mengindentifikasi diri sebagai pre-
man. Sebagai dikemukakan pula da-
lam penelitian Mintarsih, dkk, peran-
an keluarga dan individu yang dihor-
mati oleh para preman harus dapat
dimanfaatkan semaksimal mungkin.
Sekali lagi untuk keperluan ini di-
perlukan tenaga-tenaga kepolisian
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